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ABSTRAK

Perubahan Iklim membawa banyak dampak negatif bagi kehidupan. Hal ini dikarenakan
adanya peningkatan emisi gas rumah kaca yang sulit untuk dikontrol di seluruh dunia.
Indonesia sebagai salah satu negara penyumbang emisi gas rumah kaca terbesar ikut
bertanggung jawab akan hal tersebut. Sebagai upaya penurunan emisi GRK, Indonesia ikut
tergabung dalam United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC)
dan berkomitmen untuk menurunkan emisi GRK melalui implementasi Nationally
Determined Contribution (NDC). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
dari implementasi NDC pada pengurangan emisi GRK di Indonesia dengan menggunakan
metode kualitatif dengan menggunakan studi dokumentasi sebagai sumber data. Penelitian
ini menggunakan Konsep Efektivitas Rezim milik Arild Underdal yang menilai efektivitas
dilihat dari tiga variabel, yaitu Dependen, Independen, dan Intervensi. Hasil dari penelitian
ini adalah implementasi NDC di Indonesia belum efektif dikarenakan emisi gas rumah kaca
di Indonesia masih mengalami peningkatan yang fluktuatif dan perlu adanya kerja sama
antar lembaga, peningkatan sumber daya, dan kesamaan nilai agar terciptanya implementasi
NDC yang lebih efektif.

Kata Kunci: NDC, GRK, Indonesia, Efektivitas
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ABSTRACT

Climate Change has many negative impacts on life. This is due to the increase in greenhouse
gas emissions that are difficult to control worldwide. Indonesia as one of the largest
contributors to greenhouse gas emissions is responsible for this. To reduce GHG emissions,
Indonesia joined the United Nations Framework Convention on Climate Change
(UNFCCC). It committed to reducing GHG emissions by implementing the Nationally
Determined Contribution (NDC). This research aims to analyze the effectiveness of NDC
implementation on GHG emission reduction in Indonesia using qualitative methods by using
documentation study as a data source. This research uses Arild Underdal's Regime
Effectiveness Concept which assesses effectiveness from three variables, namely Dependent,
Independent, and Intervention. The result of this research is that the implementation of NDC
in Indonesia has not been effective enough because greenhouse gas emissions in Indonesia
are still experiencing a fluctuating increase and there is a need for inter-institutional
cooperation, increased resources, and common values to create a more effective NDC
implementation.

Keywords: NDC, GHG, Indonesia, Effectiveness
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan yang paling marak terjadi saat ini ialah isu lingkungan hidup yang
ditimbulkan oleh manusia. Masalah ini menjadi persoalan yang paling banyak dibicarakan
dan mendapat berbagai perhatian khusus oleh seluruh kalangan masyarakat internasional.
Salah satu bukti dari adanya isu lingkungan hidup ini berupa fenomena perubahan iklim.
Perubahan iklim ini ditandai dengan peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi yang
mengakibatkan perubahan pada pola dan unsur-unsur iklim dunia. Dengan meningkatnya
suhu rata-rata bumi, hal ini menyebabkan cairnya es di kutub sehingga volume permukaan
air semakin meningkat dan mulai naik ke daratan. Perubahan iklim ini menjadi permasalahan
serius yang mempengaruhi beragam aspek kehidupan, mulai dari masalah kesehatan yang
memunculkan wabah penyakit, masalah di sektor pertanian yang dapat merambat pada
ketahanan pangan dan perekonomian, hingga pergeseran musim yang tidak dapat diprediksi.
Bahkan, perubahan iklim ini menjadi salah satu fokus dunia internasional oleh PBB dalam
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Budiarso, 2019).

Fenomena perubahan iklim ini salah satunya disebabkan oleh meningkatnya
konsentrasi CO2 dan gas rumah kaca. Hal ini terjadi akibat maraknya aktivitas manusia yang
menggunakan bahan bakar fosil, kegiatan alih fungsi lahan, industrialisasi, dan deforestasi
berskala besar. Semakin tinggi permintaan kebutuhan hidup manusia maka semakin tinggi
pula aktivitas industri yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia sehingga
menyebabkan banyaknya pelepasan gas rumah kaca (Harmoni, 2005). Gas rumah kaca atau
yang biasa disingkat GRK ini adalah sekumpulan gas yang terangkap pada lapisan atmosfer
bumi dan berpotensi mampu meningkatkan pemanasan global. Sekumpulan gas — gas

tersebut antara lain karbondioksida (CO2), metana (CH4), hidrofloroKarbon (HFC),



perfloroKarbon (PFC), sulfurheksaklorida (SF6), dan nitrogenoksida (N20) (lgbal &

Ruhaeni, 2022).

Perbandingan Emisi Gas Rumah Kaca Indonesia dan Global (2020) 1rdataboks
& B
Nama Proses Penggunaan
No. Data Energi Pertanian Industri Sampah Lahan/Hutan
1 Global 35.480.000.000 5.870.000.000 3.130.000.000 1.650.000.000 1.390.000.000
2 Indonesia 650.050.000 154.300.000 33.920.000 138.210.000 499.340.000

Sumber; (Databoks, 2023)

Gambar 1.1 Data Perbandingan Emisi Gas Rumah Kaca Indonesia dan Global 2022
Dilansir dari data Katadata, Indonesia menghasilkan sekitar 1,46 miliar ton/gigaton
ekuivalen karbondioksida (Gt CO2e) emisi gas rumah kaca pada tahun 2020. Indonesia
menjadi penyumbang emisi gas rumah kaca terbesar ke-6 di dunia dengan tingkat persentase
3,1% dengan rincian proses industri (2,3%), sampah (9,4%), sektor pertanian (10%),
penggunaan lahan dan hutan (34%), dan yang paling banyak berasal dari sektor energi (44%)
(Databoks, 2023). Sebagai langkah dalam komitmen global untuk melakukan penurunan
emisi gas rumah kaca dan mitigasi serta adaptasi perubahan iklim, Indonesia yang tergabung
ke dalam Negara Pihak United Nations Framework Convention on Climate Change
(UNFCCC) mengikuti beragam konferensi untuk mengatasi dampak dari perubahan iklim
global, antara lain Protokol Kyoto 1997 Komitmen-1 dan Komitmen-2, serta Perjanjian Paris
2015. Perjanjian Paris ini merupakan kesepakatan penting bagi seluruh negara pihak
UNFCCC yang bersifat adil dan mengikat, serta menyepakati komitmen untuk membatasi
kenaikan suhu hingga 1,5°C dan menahan kenaikan suhu rata-rata global di bawah 2°C pada

masa pra-industrialisasi (Zuhir, Nurlinda, Imami, & Idris, 2017).
Pada pasal Perjanjian Paris terdapat kewajiban bagi seluruh negara pihak untuk

memberikan kontribusi dan komitmen nasional yang diperbarui selama 5 tahun sekali



dengan menyesuaikan kapasitas dan kemampuan masing-masing negara mengenai
penurunan emisi gas rumah kaca. Komitmen nasional tersebut dikenal sebagai Nationally
Determined Contribution atau NDC yang mengatur mengenai upaya dan potensi yang
dilakukan setiap negara pihak untuk mereduksi emisi gas rumah kaca dalam periode waktu
hingga tahun 2030. Nationally Determined Contribution sendiri dipandang penting bagi
aktor hubungan internasional yang berperan sebagai rencana investasi dengan dukungan
politik di bidang-bidang penting demi mendorong pembangunan berkelanjutan dan tujuan
iklim. Komitmen ini membantu pemerintah dalam memilah tindakan prioritas di segala
sektor sejalan dengan kebijakan dan undang-undang perubahan iklim. Di lain sisi, NDC ini
sudah bersifat universal sehingga menjadi kewajiban bagi seluruh negara, baik negara maju
maupun berkembang. Jika NDC ini diimplementasikan dengan benar, komitmen ini dapat
menjadi jawaban untuk menghadapi krisis yang dihadapi dunia internasional saat ini, bukan
hanya iklim tetapi juga ketidakamanan dan ketidakstabilan, migrasi, hingga kenaikan harga
pangan dan energi (UNDP, 2023).

Dalam penerapannya, NDC memiliki kontribusi penting pada pengurangan emisi gas
rumah kaca di setiap negara di dunia internasional. Sebagai komitmen resmi internasional,
NDC menetapkan target pengurangan emisi GRK yang terukur dan ambisius bagi setiap
negara yang menjadi acuan negara dalam menyusun dan melaksanakan kebijakan serta aksi
mitigasi. Dengan pembaruan setiap 5 tahun sekali yang dilakukan secara berkala, hal ini
mendorong transparansi dan akuntabilitas negara untuk saling bertukar teknologi, informasi,
dan pendanaan dalam upaya kerja sama internasional untuk mengatasi isu perubahan iklim.
Penyusunan dan implementasi NDC sendiri dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang perubahan iklim dan memperkuat kebijakan serta aksi mitigasi di berbagai sektor,

seperti industri, kehutanan, pertanian, dan energi (UNDP, 2023).



Indonesia sebagai negara pihak ikut berkontribusi untuk mengatasi perubahan iklim
dengan menuangkan komitmennya melalui NDC pertama yang diajukan pada tanggal 25
Oktober 2016. Saat ini, Indonesia sendiri menargetkan lima sektor utama dengan masing-
masing strategi dan kebijakan yang berkontribusi terhadap emisi GRK, yaitu Sektor Energi,
Industri, Transportasi, Limbah, dan Forestry and Land Use (FOLU). NDC Indonesia
menekankan kepentingan adaptasi terhadap perubahan iklim dan mobilisasi sumber daya
dengan dukungan internasional (KLHK, 2022). Namun pada penerapan jangka panjangnya,
NDC Indonesia dalam kegiatan pengurangan emisi gas rumah kaca mendapatkan penilaian
yang kurang memadai dari Climate Change Transparency Forum G20. Hal ini dibuktikan
melalui hasil data periode waktu tahun 2016 hingga 2019 bahwa emisi gas rumah kaca
tertinggi di Indonesia masih dihasilkan oleh sektor energi yaitu sebesar 46,7%. Kemudian
disusul oleh sektor lainnya yaitu sektor kehutanan dan lahan dengan 35% serta sektor
industri dan transportasi dengan 27%. Bahkan memasuki tahun 2020, bahan bakar fosil
masih mendominasi sektor energi di Indonesia yaitu sebesar 82% dan penyumbang emisi
tertinggi yaitu batu bara dengan tingkat persentase hampir 62% pada sektor energi listrik
(Transparency, 2021).

Dengan perolehan data tersebut, Climate Change Transparency memaparkan
minimnya penerapan NDC di Indonesia sehingga implementasinya masih kurang maksimal
jika dibandingkan dengan negara lain. Selain itu, memasuki tahun 2021, Climate Change
Transparency juga memaparkan bahwa proyeksi emisi di Indonesia akan lebih meningkat
karena perekonomian mulai bangkit pasca pandemi. Sehingga pada September 2022
kemarin, Indonesia memperbarui target dan komitmennya untuk mengurangi emisi gas
rumah kaca sesuai dengan Persetujuan Paris sebagai pembaruan berkala setiap 5 tahun

sekali. Indonesia berkomitmen untuk menargetkan penurunan emisi GRK sebesar 31,89%



tanpa dukungan internasional dan sebesar 43,20% dengan dukungan internasional
dibandingkan dengan kondisi Business-as-usual (BAU) pada 2030 (Transparency, 2021).

Implementasi NDC di Indonesia sendiri sangat bermanfaat jika dilakukan secara
benar dan efektif. Dengan adanya implementasi NDC secara berkala, Indonesia akan
mencapai target pengurangan emisi GRK sehingga berkontribusi pada upaya global dalam
mengatasi isu perubahan iklim. Upaya mitigasi dan adaptasi perubahan iklim yang tercantum
pada NDC pula dapat membantu melindungi keanekaragaman hayati, pengurangan risiko
bencana alam, hingga peningkatan kualitas udara di Indonesia. Dengan adanya lima sektor
sebagai fokus utama implementasi NDC dapat membuka peluang lapangan perkerjaan baru
dan mendorong pengembangan serta penggunaan teknologi hijau di Indonesia sehingga
dapat meningkatkan daya saing negara di kancah internasional. Implementasi dari NDC
tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan semata, tetapi juga memberikan manfaat
perekonomian yang signifikan bagi Indonesia (KLHK, 2022).

Di lain sisi, meskipun manfaat dari implementasi NDC ini sangat signifikan, tetap
terdapat beberapa tantangan dan hambatan dalam pengimplementasiannya. Salah satunya
kebutuhan pendanaan yang besar baik dari pemerintah maupun sektor swasta. Pendanaan ini
diperlukan untuk mewujudkan langkah-langkah penerapan strategi dan kebijakan NDC.
Indonesia sebagai negara berkembang masih membutuhkan bantuan negara maju,
terkhususnya di bidang transfer teknologi untuk menerapkan teknologi hijau secara efektif.
Peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan kelembagaan juga diperlukan untuk
melakukan implementasi NDC secara efektif. Faktor — faktor lainnya juga turut
mempengaruhi efektivitas dari implementasi NDC di Indonesia ini, mulai dari faktor politik
dengan keterlibatan semua pemangku kepentingan, faktor ekonomi dengan adanya
pendanaan, faktor kapasitas dengan pengembangan, monitoring, dan evaluasi kebijakan,

serta kondisi sosial budaya di masyarakat (UNCC, 2020).



Berdasarkan latar belakang di atas, implementasi dari Nationally Determined
Contribution memerlukan upaya serius dari berbagai pihak guna mewujudkan target
pengurangan emisi gas rumah kaca dan fokus sektor utama lainnya. Pemerintah Indonesia
telah berkomitmen untuk mengurangi emisi GRK melalui NDC sehingga implementasi
NDC yang efektif sangat penting untuk mencapai target tersebut dan mengatasi isu
perubahan iklim. Implementasi NDC di Indonesia sendiri memerlukan monitoring dan
evaluasi secara berkala untuk mengetahui perkembangan dan efektivitas dari komitmen yang
telah diajukan. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pada efektivitas implementasi
dari Nationally Determined Contribution atau NDC terhadap pencapaian target pengurangan
emisi gas rumah kaca di Indonesia. Dengan merincikan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi efektivitas implementasi NDC, kemampuan NDC dalam mencapai tujuan,
dan dampak — dampak dari implementasi NDC di Indonesia. Diharapkan penelitian ini
mampu memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas kebijakan dan strategi

dari implementasi NDC di Indonesia di masa depan.

1.2 Rumusan Masalah

Melalui pemaparan latar belakang di atas, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian
yaitu Bagaimana efektifitas implementasi Nationally Determined Contribution (NDC)
dalam mencapai target pengurangan emisi gas rumah kaca di Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk menjawab

pertanyaan mengenai bagaimana efektifitas implementasi Nationally Determined

Contribution (NDC) dalam mencapai target pengurangan emisi gas rumah kaca di Indonesia.



1.4  Manfaat Penelitian
Berdasarkan penulisan tujuan penelitian, adapun penelitian ini diharapkan

memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari
penelitian ini ialah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian yang berjudul “Analisis Efektivitas Implementasi
Nationally Determined Contribution (NDC) pada pengurangan emisi gas rumah kaca di
Indonesia” diharapkan dapat memberikan wawasan dan sumbangan pemikiran mengenai
bagaimana efektifitas implementasi NDC dalam mencapai target pengurangan emisi gas
rumah kaca di Indonesia yang bermanfaat bagi para peneliti nantinya. Selain itu penelitian
ini juga diharapkan dapat membantu mahasiswa atau peneliti hubungan internasional untuk
mengetahui dan mengkaji mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan
Nationally Determined Contribution (NDC) ini dan dapat memberikan saran serta upaya
untuk mengurangi emisi gas rumah kaca Indonesia di masa depan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktisi dari penelitian ini adalah diharapkan nantinya mahasiswa, dosen,
peneliti hubungan internasional, atau bahkan masyarakat dapat lebih memahami dan
memperkaya pengetahuan mengenai isu lingkungan terutama pemanasan global yang
menjadi ancaman terbesar makhluk hidup di dunia. Diharapkan seluruh aspek tingkatan
masyarakat, bukan hanya pemerintah dan negara, dapat berkontribusi bagi Indonesia serta

memberdayakan kehidupan yang lebih baik demi kesejahteraan manusia di masa depan.
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